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ABSTRAK

Siti, Mariyam. Promotor I: Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. dan II: Dr. Prilani, M.Si.
Stigmatisasi dan Akomodasi Komunikasi Perempuan Bercadar pada Majelis Muslimah

Madura. Disertasi, Program Studi Studi Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri
Syekh Wasil Kediri. (2026)

Kata Kunci: Akomodasi Komunikasi; Budaya Madura; Habituasi sosial; Penerimaan
Sosial; Perempuan Bercadar; Sosiologi Komunikasi; Stigma Sosial.

Cadar tidak sekadar simbol religius, tetapi telah direduksi menjadi penanda
kecurigaan sosial yang mengaitkan perempuan pemakainya dengan radikalisme dan
eksklusivitas. Di Madura yang kerap diasumsikan religius dan homogen, realitas justru
menunjukkan paradoks: perempuan bercadar tetap diposisikan sebagai “yang lain” di
dalam ruang sosial yang sama-sama berbasis agama. Berangkat dari ketegangan tersebut,
penelitian ini menganalisis bagaimana stigmatisasi, strategi akomodasi komunikasi, dan
peran akomodasi komunikasi dalam membangun penerimaan sosial terhadap perempuan
bercadar di Majelis Muslimah Madura.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi dengan partisipan
perempuan bercadar anggota Majelis Muslimah Madura (M3). Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipasi, dan dokumentasi, serta dianalisis melalui
integrasi interaksionisme simbolik, teori akomodasi komunikasi, dan teori praktik sosial
(habitus, modal, dan arena) dalam konteks budaya Madura.

Temuan penelitian menegaskan bahwa: (1) Stigma beroperasi sebagai proses sosial
berlapis yang bergerak dari pelabelan, stereotip, dan prasangka menuju diskriminasi hingga
pengucilan. Namun, stigma tidak berhenti sebagai tekanan eksternal, melainkan
dinegosiasikan secara reflektif melalui makna, bahasa, dan pemikiran. Dalam proses ini,
stigma dipahami sebagai reaksi sosial atas perbedaan, kesalahpahaman terhadap simbol
cadar, hingga sebagai ujian dalam proses hijrah. Dalam dinamika ini, perempuan bercadar
tampil sebagai aktor yang secara aktif mengelola interaksi sosialnya, bukan sekadar sebagai
objek stigma. (2) Akomodasi komunikasi menjadi arena utama negosiasi tersebut.
Konvergensi menjadi strategi dominan, terutama fleksibilitas identitas dan diam adaptif
sebagai ketahanan sunyi (silent resilience) dalam menghadapi tekanan sosial. Sebaliknya,
divergensi digunakan secara selektif sebagai strategi afirmatif untuk menegaskan makna
identitas dan menjaga martabat ketika relasi sosial tidak lagi setara. Dengan demikian,
praktik komunikasi tidak bersifat reaktif, melainkan hasil pembacaan situasi sosial yang
cermat dan kontekstual. (3) Penerimaan sosial tidak terbentuk melalui asimilasi, melainkan
melalui proses negosiasi yang berlangsung secara bertahap melalui dua mekanisme, yaitu
negosiasi komunikasi pada fase awal dan habituasi sosial pada fase lanjutan. Melalui
interaksi yang berulang dan konsisten, stigma tidak dihapus, tetapi dilemahkan hingga
kehilangan daya eksklusinya, sementara cadar secara bertahap menjadi bagian yang
familiar dan wajar dalam kehidupan sosial. Atas dasar itu, penelitian ini merumuskan
Model Akomodasi Habituatif, yaitu akomodasi komunikasi yang dijalankan secara
reflektif, kontekstual, dan konsisten hingga membentuk habituasi sosial-membuka jalan
bagi pengakuan dan penerimaan. Temuan ini menegaskan bahwa akomodasi komunikasi
tidak hanya merupakan strategi penyesuaian, tetapi juga mekanisme transformasi sosial
dari stigma menuju penerimaan.

viii



ABSTRACT

Siti, Mariyam. Supervisor I: Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag., and Supervisor II: Dr.
Prilani, M.Si. Stigmatization and Communication Accommodation among Nigab-Wearing
Women in the Majelis Muslimah Madura. Dissertation, Doctoral Program in Islamic Studies,
Graduate School, Syekh Wasil State Islamic University of Kediri. (2026)

Keywords: Communication Accommodation; Madurese Culture; Social Habituation; Social
Acceptance; Nigab-Wearing Women; Sociology of Communication; Social Stigma.

The niqab is not merely a religious symbol; it has been reduced to a marker of social
suspicion that associates its wearers with radicalism and exclusivity. In Madura, often
assumed to be religious and homogeneous, a paradox emerges: nigqab-wearing women
remain positioned as “the other” within a social space equally rooted in religion. Building on
this tension, this study analyzes how stigmatization, communication accommodation
strategies, and their roles shape social acceptance among nigab-wearing women in the
Majelis Muslimah Madura.

This study employs a qualitative phenomenological approach involving niqab-
wearing women who are members of the Majelis Muslimah Madura (M3). Data were
collected through in-depth interviews, participant observation, and documentation, and
analyzed through the integration of symbolic interactionism, communication
accommodation theory, and social practice theory (habitus, capital, and field) within the
Madurese cultural context.

The findings demonstrate that: (1) stigma operates as a multi-layered social process
that evolves from labeling, stereotyping, and prejudice into discrimination and ultimately
exclusion. However, stigma does not remain merely an external pressure; rather, it is
reflexively negotiated through meaning, language, and thought. In this process, stigma is
understood as a social response to difference, a misunderstanding of the nigab as a symbol,
and even as a test within the process of hijrah. In this dynamic, nigab-wearing women emerge
as active agents who manage their social interactions rather than passive objects of stigma.
(2) Communication accommodation serves as the primary arena of this negotiation.
Convergence becomes the dominant strategy, particularly through identity flexibility and
adaptive silence as forms of silent resilience in the face of social pressure. Conversely,
divergence is selectively employed to assert identity and meaning and to uphold dignity when
social relations are no longer equitable. Thus, communication practices are not reactive but
represent a careful and contextual reading of social situations. (3) Social acceptance is not
achieved through assimilation but through a gradual process of negotiation, consisting of
communicative negotiation in the initial phase and social habituation in the subsequent
phase. Through repeated and consistent interaction, stigma is not eliminated but weakened
until it loses its exclusionary force, while the niqab gradually becomes a familiar and
normalized part of social life. Based on these findings, this study proposes the Habituative
Accommodation Model, in which reflective, contextual, and sustained communicative
accommodation produces social habituation that enables recognition and acceptance. These
findings demonstrate that communication accommodation functions not only as an adaptive
strategy but also as a mechanism of social transformation from stigma to acceptance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
& ’ u=a D{
- L T{
& T L Z{
< Th g ‘
a J ¢ Gh
z H{ - F
¢ Kh S Q
2 D il K
2 Dh J L
B ? M
D Z O N
o 3 W
o Sh - H
ua S{ ¢ Y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang
ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis dengan coretan di atasnya.

Laeal - ditulis Ahmadiyyah
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya.
J - ditulis dalla

C. Ta’ Marbitah

1. Bila dimatikan ditulis “ah”.
dclen  : ditulis jama ‘ah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), ditulis

at”.
A daxs  : ditulis ni ‘mat Allah

Xi



kil 88y ¢ ditulis zakat al-fitr

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u, masing-masing

dengan huruf tunggal.

E. Vokal Panjang (madd)
a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis G, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u.

F. Bunyi Hidup Dobel
Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (') dan ().

G.Kata Sandang Alif + Lam
Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun
diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al-.
daalal) : ditulis al-Jami ‘ah
dag - ditulis al-Shi‘ah
H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan
kalimat ditulis kata per kata.
Y &l ditulis Shaykh al-Islam

J. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadis), tidak mengikuti pedoman

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT. Atas izin dan kasih-Nya, disertasi ini yang
berjudul “Stigmatisasi dan Akomodasi Komunikasi Perempuan Bercadar pada
Majelis Muslimah Madura” akhirnya dapat diselesaikan. Perjalanan panjang ini
tidak selalu mudah. Ada ragu yang datang silih berganti, ada lelah yang menguji
keteguhan, namun benar adanya bahwa Allah SWT tidak pernah benar-benar
meninggalkan hamba-Nya. Di tengah ujian, perenungan, dan doa-doa yang tak
pernah lelah mengetuk langit, satu per satu jalan dibukakan, hingga langkah kecil
ini akhirnya sampai pada tujuannya.

Disertasi ini lahir dari proses panjang yang penuh dinamika, kesabaran, dan
kelelahan. Dalam setiap tahap perjalanan, penulis menyadari sepenuhnya bahwa
proses ini tidak dijalani seorang diri. Ada bimbingan, dukungan, dan ketulusan yang
hadir dalam berbagai rupa: melalui masukan yang memecah kebuntuan, nasihat
yang menenangkan, perhatian yang menguatkan, hingga doa-doa sunyi yang
menjadi penopang ketika semangat nyaris runtuh. Di balik karya ini tersimpan
kisah-kisah yang tidak selalu terucap, namun penuh makna dan harapan yang terus
dijaga.

Dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:

1. Promotor I, Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. dan Promotor II, Dr.
Prilani, M.Si., beribu terima kasih penulis haturkan atas bimbingan,
pendampingan, serta keteladanan akademik sejak awal hingga akhir proses
penyusunan disertasi ini.

2. Rektor, sekaligus Ketua Sidang, Prof. Dr. H. Wahidul Anam, M.Ag., atas
kebijaksanaan dan arahan yang diberikan kepada penulis.

3. Penguji Eksternal, Prof Dr. Mukti Ali, S.Ag., M.Hum., atas pandangan
keilmuan yang tajam, serta kontribusinya dalam memperkaya perspektif

penulis terhadap kajian yang diangkat.
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